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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas hadits
Nabi Muhammad Saw. tentang bercocok tanam. Metode
penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif melalui pendekatan takhrij dan syarah
hadits Agroteknologi. Hasil dan Pembahasan penelitian ini
adalah kegiatan bercocok tanam dianjurkan oleh Nabi
Muhammad Saw., dan masih berkembang sampai di masa
modern sekarang. Kesimpulan penelitian ini adalah kegiatan
bercocok tanam ini dianjurkan oleh Nabi Muhammad Saw.
dan juga memiliki banyak manfaat lainnya.

Kata kunci: Agroteknologi; Bercocok tanam; Hadits, Menanam, Tanaman

Abstract

The purpose of this study is to discuss the hadith of the Prophet
Muhammad. about farming. The research method used in this
research is a qualitative method through the approach of
agrotechnology takhrij and sharah hadith. Results and discussion of
this research is a farming activity that was encouraged by the
Prophet Muhammad, and is still developing in modern times. The
conclusion of this study is the farming activities suggested by the
Prophet Muhammad. and also has many other benefits.
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Pendahuluan

Pertanian merupakan suatu jenis kegiatan produksi yang berlandaskan
proses pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan hewan (Soetriono, 2016).
Petani memiliki peranan penting dalam perkembangan suatu bangsa. Oleh
karena setiap manusia hidup memerlukan berbagai kebutuhan hidupnya,
petani berperan penting bagi penyedia berbagai keperluan tersebut (Suratha,
2015). Selain dari kebiasaan dan nilai-nilai setempat yang mempengaruhi
petani, maka ada hal lain yang juga perlu diperhatikan dalam pembanguan
pertanian yaitu tradisi besar dan agama (Soetriono, 2016). Bercocok tanam
sesungguhnya melatih sikap tawakkal seorang petani dalam setiap usahanya.
Ketika seorang petani menanam tanaman, ia tidak berkuasa untuk
menumbuhkan sebijih benih pun yang ia semaikan untuk tumbuh, daniajuga
tidak berkuasa untuk menumbuhkan dan mengembangkan menjadi tanaman,
tidaklah kuasa ia membungakan dan membuahkan tanaman tersebut
(Lailiyah, 2018).

Terdapat hadits Nabi Muhammad Saw. yang berkaitan dengan bertani
atau bercocok tanam, yaitu salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim versi al-Alamiyah Nomor 2901 dan versi Syarah Shahih Muslim
Nomor 1552, yang bunyinya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah mengabarkan
kepada kami Laits. Dalam jalur lain disebutkan, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Rumh telah mengabarkan kepada kami Laits dari Ibnu
Zubair dari Jabir bahwasanya Nabi Muhammad Saw. menemui Ummu
Mubasyir al-Anshariyah di kebun kurma miliknya, lantas Nabi Muhammad
Saw. bersabda kepadanya, "Siapakah yang menanam pohon kurma ini?
Apakah ia seorang muslim atau kafir? Dia menjawab, "Seorang muslim."
Beliau bersabda, "Tidaklah seorang muslim yang menanam pohon atau
menanam tanaman lalu tanaman tersebut dimakan oleh oleh manusia,
binatang melata atau sesuatu yang lain kecuali hal itu bernilai sedekah
untuknya" [HR. Muslim No. 1552].

Berdasarkan paparan di atas, formula penelitian disusun, yakni rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian (Darmalaksana, 2020).
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Rumusan masalah penelitian ini adalah terdapat hadits Nabi Muhammad
Saw. tentang bercocok tanam. Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana
hadits Nabi Muhammad Saw. tentang bercocok tanam. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk membahas hadits Nabi Muhammad Saw. tentang bercocok tanam.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan jenis kualitaif melalui studi pustaka
dan studi lapangan (Darmalaksana, 2020). Adapun interpretasi dalam
penelitian ini digunakan analisis agroteknologi (Utomo, 2014).

Secara umum, ada dua tahap penelitian tentang hadis, yaitu takhrij dan
syarah. Takhrij adalah proses mengeluarkan hadis dari kitab hadis untuk
diteliti kesahihannya, sedang syarah ialah penjelasan teks hadis dengan
analisis tertentu (Soetari, 2015). Agroteknologi sendiri, sebagai sarana
interpretasi dalam penelitian ini, yaitu bidang studi yang mempelajari
penguasaan teknologi pada produksi pertanian dengan memperhatikan
kualitas dan efisiensi (Utomo, 2014).

Hasil dan Pembahasan

Mula mula dilakukan pencarian pada aplikasi hadits tentang kata kunci
“menanam” hingga ditemukanlah sebuah hadits yang terdapat dalam kitab
Sahih Muslim No. 2901 dan versi Syarh Shahih Muslim No. 1552, sebagaimana
telah dikemukakan terdahulu.

Tabel 1. Daftar Rawi Sanad

. Komentar
No. | Rawi Sanad Lahiy/Wafat Negeri Kuniyah Ulama Kalangan
L \2 -+
Hamimah Madinah | Ummu Shahabiyah
1 | binti Syibqi Mubasyir
al-Anshari,
Jabir bin 78 Mdinah | Abu Shahabiyah
‘Abdullah H ‘Abdullah
2 .
bin ‘Amru
bin Haram
Muhammad 126 | Marur Abu Az -Laisa Tabi'in
Bin Muslim H Rawdz Zubair bihi ba’sa | Kalangan
3 | bin Tadrus -Tsiqah Biasa
-Shaduuq
tsigah
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. Komentar
No. | Rawi Sanad Lahiy/Wafat Negeri Kuniyah Ulama Kalangan
L \2 -+
-Tsiqah
Tsabat
-Shaduuq
-Tsiqah
Hafidz
Laits bin 175 | Maru Abu Al -Tsiqah Tabi'ut

4 Sa’ad bin H Harits -Tsiqah Tabi’'in
‘Abdur Tsabat Kalangan
Rahman Tua
Qutaibah 240 | Himsh Abu Raja’ -Tsiqah Tabi'ul
bin Sa'id bin H -Tsigah Atba’

5 | Jamil bin Tsabat Kalangan
Tharif bin Tua
‘Abdullah

6 Imam 204 261 | Naisabur -Tsiqat
Muslim H H

Tabel 1 menggambarkan transmisi hadis sejak periwayat pertama
sampai periwayat terakhir. Periwayat pertama adalah kalangan Sahabat
sebagai pihak pertama dalam penyampaian hadits, sedangkan periwayat
terakhir adalah ulama penghimpun hadits ke dalam suatu kitab (Soetari, 1994).
Hadits dinyatakan valid bila periwayat bernilai positif menurut komentar
ulama serta transmisi bersambung menurut tahun kelahiran periwayat
(Darmalaksana, 2020). Hadits dinyatakan populer dan meningkat validitasnya
bila hadits sejenis tercatat di dalam kitab-kitab hadits (Soetari, 2015). Apabila
teks hadis dimengerti menurut akal sehat serta tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, maka hadis dikategorikan sebagai amal kebaikan yang menurut ulama
tidak membutuhkan pengujian validitas (Darmalaksana, 2018).

Syarah hadis telah dilakukan para ulama sejak zaman klasik dengan
berbagai pendekatan (Darmalaksana, 2020). Di antaranya pendekatan
kebahasaan, pemaknaan teks hadis, dan pemahaman konteks situasi ketika
hadis disabdakan (Muin, 2013). Dewasa ini, hadis mulai dijelaskan dengan
berbagai pendekatan mutakhir (Darmalaksana, 2020). Termasuk hadis dapat
dijelaskan melalui pendekatan agroteknologi (Pramanik, et al., 2016).

Peranan sektor pertanian dalam perekonomian nasional sangat penting
dan strategis. Hal ini terutama karena sektor pertanian masih memberikan
lapangan pekerjaan bagi sebagian besar penduduk yang ada di pedesaan dan
menyediakan bahan pangan bagi penduduk (Sadono, 2008). Dalam pengertian
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bahwa masyarakat petani dengan bentuk agroekosistemnya itu menjadi
bagian yang telah tersubordinasi dari belahan masyarakat yang lain, yaitu
belahan dari para elit yang hidup dari sektor ekonomi lainnya (bukan petani),
belahan dari orang-orang kota, dan belahan dari sistem ekonomi modern
(Soehadha, 2017). Sejak manusia pertama kali menempati bumi, lahan sudah
menjadi salah satu unsur utama dalam menunjang kelangsungan kehidupan.
Konkritnya, lahan difungsikan sebagai tempat manusia beraktivitas untuk
mempertahankan eksistensi. Aktivitas yang pertama kali dilakukan adalah
pemanfaatan lahan untuk bercocok tanam atau pertanian (Suratha, 2014).

Kesimpulan

Bercocok tanam merupakan kegiatan yang memiliki banyak manfaat.
Seperti pemanfaatan lahan, memberikan lapangan pekerjaan, melatih sikap
sabar dan tawakkal dan masih banyak lainnya. Bercocok tanam juga
dianjurkan dalam Islam sebagaimana telah disebutkan dalam hadits Nabi
Muhammad Saw. Bahwasannya bagi setiap muslim yang bercocok tanam,
walaupun tanamannya dimakan oleh burung ataupun makhluk lainnya, maka
itu merupakan sedekah baginya hingga hari kiamat. Hal ini mesti terus
dilakukan oleh generasi penerus bangsa, sebab Indonesia memiliki kekayaan
yang melimpah dan ada yang mungkin belum terjamah oleh alat dan
pengetahuan modern, yang mungkin nantinya akan membuka lapangan
pekerjaan baru dan bisa jadi memberikan andil besar dalam membangun
perekonomian Indonesia seperti sejak zaman penjajahan dahulu. Diharapkan
penelitian ini memiliki implikasi kemanfaatan bagi pengguna hasil penelitian.
Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga diperlukan penelitian lebih
mendalam tentang takhrij dan syarah hadis agroteknologi. Penelitian ini
merekomendasikan kiranya dapat menjadi pertimbangan kebijakan.
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